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ABSTRACT 

Sharia financial literacy plays a crucial role in strengthening the economy through several 

important mechanisms. One of these is improving financial understanding and 

management based on Sharia principles, which can reduce unwanted financial risks and 

increase economic stability. Good financial management can be assessed by how a person 

manages their budget, saves money, controls expenses, and invests when possible. The 

purpose of this study is to describe financial literacy from a sharia economic perspective, 

to describe financial management from a sharia economic perspective, and to analyze the 

effect of financial literacy on financial management from a sharia economic perspective 

among female students at the Darussalam Islamic Boarding School in Langkap Village, 

Burneh District, Bangkalan Regency. The research method used was quantitative research 

with a sample of 60. Data collection techniques used were observation and questionnaires. 

Data analysis used descriptive analysis, simple linear regression tests, determination tests, 

and hypothesis testing. The results of this study, examining the influence of financial 

literacy on Islamic boarding school financial management from a sharia economic 

perspective, revealed that the financial literacy variable (X) had a calculated t-value of 

6.552 > the t-table value of 1.67065, and a significance value of 0.000 < 0.05. Therefore, 

H0 was rejected and Ha was accepted. This indicates that financial literacy (X) has an 

effect on financial management (Y). Based on the results of the square coefficient of 

determination (R-square) calculation, it was found to be 0.652. Therefore, it can be 

concluded that financial literacy (X) influences financial management (Y) among female 

students at the Darussalam Islamic Boarding School in Langkap Village, Burneh District, 

Bangkalan Regency. This study revealed that female students with good financial literacy 

are influenced by various factors, including financial knowledge, including general 

personal finance knowledge, where female students understand how to plan income and 

expenses to maintain balance. When an individual has extensive knowledge about financial 

matters, this knowledge becomes a factor in good financial management. This is influenced 

by other factors such as a hedonistic lifestyle, income, and financial attitudes. 

 

Keywords: Financial Literacy, Financial Management 

 

ABSTRAK 

Literasi keuangan syariah memiliki peran krusial dalam memperkuat ekonomi melalui 

beberapa mekanisme penting. Salah satunya adalah meningkatkan pemahaman dan 

pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip syariah, yang dapat mengurangi risiko 

keuangan yang tidak diinginkan dan meningkatkan stabilitas ekonomi. pengelolaan 

keuangan yang baik dapat dinilai dari bagaimana seseorang mengelolah anggaran, 
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menghamat uang, dan mengontrol pengeluaran serta berinvestasi jika memungkinkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan literasi keuangan dalam perspektif 

ekonomi syariah, untuk mendeskripsikan pengelolaan keuangan dalam perspektif ekonomii 

syariah dan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan 

dalam perspekrif ekonomi syariah yang dilakukan pada sntriwati ponpes Darussalam Desa 

Langkap Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian kuantitatif dengan sampel 60 dan Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian dilakukan dengan observasi dan kuensioner Analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif uji regersi linear sederhana uji determinasi dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pondok dalam 

perspektif ekonomi syariah, diperoleh hasil variabel literasi keuangan (X) nilai thitung 

sebesar 6,552 > nilai ttabel 1,67065 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dinyatakan H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh literasi keuangan (X) terhadap 

pengelolaan keuangan (Y). Berdasarkan hasil bperhitungan koefiisien determinasi square 

atau R square sebesar 0,652. Dengan begitu dapat dijelaskan bahwa literasi keuangan (X) 

berpengaruh terhadap pengelolaan keungan (Y) pada santriwati pondok pesantren 

Darussalam Desa Langkap Kecamtan Burneh Kabupaten Bangkalan. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwasanya santriwati yang memiliki literasi keuangan yang baik maka 

dilatar belakangi oleh berbagai macam faktor diantaranya adalah faktor pengetahuan 

mengenai keuangan diantaranya pengatahuan umum keuangan pribadi dimana santriwati 

memahami bagaimana sebuah perencanaan pemasukan dan pengeluaran uang agar berjalan 

dengan balance/seimbang. Ketika seseorang individu memiliki banyak pengetahuan 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan keuangan, maka pengetahuan tersebut dijadikan 

salah satu faktor untuk pengelolaan keuangan dengan baik.  Dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti faktor gaya hidup hedonisme, pendapatan, dan sikap keuangan. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan  

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, istilah literasi keuangan semakin populer dan 

banyak menjadi objek penelitian. Berbagai literatur dan pakar keuangan memberikan 

definisi yang berbeda-beda mengenai literasi keuangan. Namun, Cetak Biru Literasi 

Keuangan yang diluncurkan oleh OJK pada 19 November 2013 mendeskripsikan literasi 

keuangan sebagai serangkaian proses atau kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan konsumen serta masyarakat luas, sehingga 

mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik. 

Yang Dalam beberapa tahun terakhir, literasi keuangan menjadi topik penting yang 

ramai dibahas di berbagai negara. Hal ini muncul karena setiap negara menginginkan 

masyarakat mampu mengelola dan mengatur keuangan, baik untuk kebutuhan pribadi 

maupun usaha. Dengan meningkatnya jumlah penduduk serta berkembangnya pasar 

keuangan, pemahaman terhadap literasi keuangan menjadi semakin krusial untuk 

mewujudkan masyarakat yang berkualitas. Literasi keuangan tidak hanya perlu dikuasai 

secara teori, tetapi juga harus dipraktikkan agar masyarakat memiliki kecerdasan finansial 

yang memadai. (Hambali, 2018). 
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Literasi keuangan adalah kemampuan atau pemahaman individu dalam mengenali 

berbagai konsep keuangan serta mengelola aspek keuangannya secara akuntabel. 

Kemampuan ini memungkinkan individu membuat keputusan keuangan yang lebih tepat 

berdasarkan informasi yang benar, sekaligus meminimalkan risiko terjebak dalam masalah 

finansial. Semakin baik tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin tepat dan 

efisien keputusan yang diambil dalam mengatur keuangannya. Sebaliknya, pengelolaan 

keuangannya yang kurang baik—seperti tidak membuat anggaran harian, pola konsumsi 

yang boros, dan gaya hidup berlebihan—dapat menyebabkan kekurangan dana dan 

berujung pada kebiasaan berutang. Hal ini diperkuat oleh data pada gambar 1.1 yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan manajemen keuangan berkontribusi 

pada perilaku pengambilan keputusan keuangan yang lebih terkendali. 

 
Gambar 1.1 Tingkat literasi keuangan 2013-2022 

Literasi serta pengembangan akses layanan keuangan di wilayah Indonesia 

menunjukkan peningkatan. Berdasarkan gambar 1.1, indeks literasi keuangan pada tahun 

2022 mencapai Sebesar 49,68%, naik dari 38,03% pada tahun 2019. Walaupun demikian 

demikian, angka tersebut masih berada di bawah 50%, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas masyarakat Indonesia masih belum memiliki tingkat literasi keuangan yang 

memadai memadai dan baru sebagian kecil saja yang benar-benar memahami konsep 

keuangan dengan baik.(Gunawan et al., 2020). 

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang maupun suatu organisasi 

dalam memahami dan mengelola berbagai aspek keuangan, termasuk perencanaan, 

pengaturan, investasi, dan lain sebagainya penggunaan produk maupun layanan keuangan 

secara bijaksana. Pengelolaan keuangan yang baik menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan dan pengembangan pondok pesantren, termasuk pembiayaan pendidikan, 

pembangunan fasilitas, serta kesejahteraan santri dan pengasuh. Terdapat beberapa hadis 

yang dapat dijadikan dasar dalam prinsip pengelolaan keuangan, terutama yang berkaitan 

dengan kejujuran, kehati-hatian, dan pengelolaan harta. Selain itu, Al-Qur’an juga memuat 

banyak ayat mengenai pengaturan harta yang dapat dijadikan pedoman dalam mengelola 

keuangan di lingkungan pesantren. Secara umum, pengelolaan keuangan adalah kegiatan 
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mengatur serta memanfaatkan dana secara kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok untuk mencapai kesejahteraan finansial. Untuk mencapai 

kesejahteraan tersebut, diperlukan manajemen keuangan yang baik agar uang dapat 

digunakan sesuai kebutuhan dan tidak terbuang sia-sia. Dalam praktiknya, penerapan 

pengelolaan keuangan yang efektif membutuhkan tanggung jawab dalam mengatur 

mengelola uang serta aset lainnya secara tepat dan bermanfaat bertanggung jawab (Santiara 

& Sinarwati, 2023). 

Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan tradisional memegang peranan 

signifikan dalam membangun karakter dan nilai masyarakat. Namun, tidak sedikit 

pesantren yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan secara efektif. Banyak 

pesantren masih bergantung pada dana masyarakat, donasi, atau bantuan pemerintah, yang 

sering kali tidak dikelola secara optimal karena rendahnya tingkat literasi keuangan di 

lingkungan pesantren. Selain menjalankan fungsi pendidikan, pesantren juga memiliki 

peran sosial-ekonomi di masyarakat. Peran ini berkaitan dengan karakter dasar warga 

pesantren yang mendorong mereka membangun pola pikir positif dalam melakukan 

transaksi keuangan. Bagi banyak remaja, masa mondok menjadi pengalaman pertama 

dalam mengatur keuangan sendiri tanpa pengawasan langsung dari orang tua. Pada tahap 

ini, santri diharuskan untuk menunjukkan tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi 

terhadap keputusan finansial yang mereka pilih serta mempelajari cara mengelola uang 

dengan mandiri. Pengetahuan serta pemahaman mengenai pemahaman keuangan pribadi 

sangat dibutuhkan agar santri mampu mengambil keputusan yang tepat. Dengan 

pemahaman keuangan yang baik, mereka dapat menghindari masalah seperti pengeluaran 

yang lebih besar daripada pemasukan.(Kusumadyahdewi, 2016). 

Pondok Pesantren Darussalam Putri di Burneh, Bangkalan, merupakan salah satu 

pesantren yang telah menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Peningkatan jumlah santri serta beragam program pendidikan dan kegiatan 

keagamaan membuat pesantren ini memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola 

keuangan secara terencana dan berkesinambungan. Namun, pada praktiknya, masih banyak 

pengurus maupun santri yang masih kurang dalam memahami konsep literasi keuangan, 

sehingga menjadi hambatan dalam optimalisasi pengelolaan sumber daya finansial yang 

dimiliki pesantren. Penanaman nilai-nilai literasi keuangan kepada santri sejak dini juga 

menjadi hal yang sangat penting. Dengan bekal pemahaman keuangan yang baik, santri 

tidak hanya lebih bijak dalam mengatur keuangan pribadi, tetapi juga dapat berperan 

sebagai agen perubahan di masyarakat, khususnya dalam pemberdayaan ekonomi umat. 
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Penguatan literasi keuangan di pesantren bukan sekadar kebutuhan lembaga, namun juga 

bagian dari upaya membentuk generasi muda Islam yang cerdas secara finansial. 

Pondok Pesantren Darussalam terus berupaya meningkatkan literasi dan 

kemampuan pengelolaan keuangan santri putri melalui berbagai program rutin harian 

maupun mingguan. Program tersebut antara lain pengajian kitab kuning yang berfokus 

pada fiqih muamalah setiap pekan, membahas topik seperti jual beli, sewa-menyewa, 

titipan, zakat, dan riba untuk memperkuat pemahaman keuangan berbasis syariah. Ada 

pula halaqah atau diskusi tematik setiap pekan, biasanya pada hari Jumat atau Ahad sore, 

yang mengangkat tema seperti cara menabung menurut Islam, pengelolaan uang saku, 

investasi halal-haram, dan perencanaan anggaran sederhana. Dalam praktik sehari-hari, 

santri putri juga dilibatkan dalam pengelolaan koperasi atau kantin pesantren, pencatatan 

dan pelaporan keuangan kegiatan, hingga menjalankan unit simpan-pinjam sederhana antar 

santri. Pesantren juga mendorong santri untuk memiliki buku tabungan pribadi yang dicatat 

dan disetor setiap pekan melalui sistem internal pesantren, guna melatih kedisiplinan dan 

kemampuan pencatatan keuangan. Dengan berbagai upaya tersebut, penting untuk meneliti 

sejauh mana literasi keuangan memiliki dampak terhadap cara santri mengelola keuangan 

di Pondok Pesantren Darussalam Madura. Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan 

gambaran yang jelas mengenai tingkat literasi keuangan di lingkungan pesantren serta 

menawarkan rekomendasi strategi untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan, 

demi mendorong kemandirian dan keberlanjutan pesantren di masa mendatang. 

Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien pada akhirnya sangat bergantung pada 

tingkat literasi keuangan pengelola pesantren itu sendiri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

berhubungan kausal. Pendekatan asosiatif kausal merupakan pendekatan yang menelaah 

hubungan antar variabel yang tidak terjadi secara kebetulan, melainkan yang muncul 

karena ada pengaruh variabel X sebagai variabel independen terhadap variabel Y sebagai 

variabel dependen (Sahir, 2021). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 santriwati, 

dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 60 santriwati yaitu menggunakn rumus slovin. 

Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Simple random 

sampling adalah metode pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi yang 

memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih, dengan tetap mempertimbangkan 

keberagaman atau strata dalam populasi. Teknik ini digunakan untuk meminimalkan bias 

terhadap anggota tertentu serta memudahkan identifikasi apabila terjadi kesalahan dalam 
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proses penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi uji validitas dan 

reliabilitas.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu pertama, dengan 

melakukan observasi yang bertujuan mendapatkan informasi langsung mengenai 

permasalahan yang dihadapi santriwati di pondok pesantren. Kedua, penyebaran angket 

dengan tujuan untuk mengetahui pengelolaan keuangan terhadap literasi keuangan di 

Pondok Pesantren Darussalam. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

yang peneliti teliti. 

Analisis data yang dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden berdasarkan usia dan tingkat pendidikan. Selain 

itu, digunakan juga analisis regresi linear sederhana, uji hipotesis, serta perhitungan 

koefisien determinasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Liteìrasi keìuangan meìmiliki peìran krusial dalam meìmpeìrkuat eìkoìnoìmi meìlalui 

beìbeìrapa meìkanismeì. Salah satunya adalah meìningkatkan peìmahaman dan peìngeìloìlaan 

keìuangan beìrdasarkan prinsip syariah, yang dapat meìngurangi risikoì keìuangan yang tidak 

diinginkan dan meìningkatkan stabilitas eìkoìnoìmi. Seìlain itu, liteìrasi keìuangan juga 

beìrpoìteìnsi meìmpeìrluas inklusi keìuangan deìngan meìndoìroìng partisipasi leìbih luas dalam 

sisteìm keìuangan yang seìsuai deìngan prinsip syariah. Peìneìlitian meìnunjukkan bahwa 

neìgara atau koìmunitas yang foìkus pada liteìrasi keìuangan ceìndeìrung meìncatat 

peìrtumbuhan eìkoìnoìmi yang leìbih baik, inklusi keìuangan yang leìbih luas, seìrta peìnurunan 

keìmiskinan yang signifikan. Manajemen keuangan syariah juga merupakan elemen krusial 

dalam menopang pertumbuhan industry perbankan syariah di Indonesia (Nurul Istiqomah, 

2025). Namun, tantangan yang dihadapi teìrmasuk kurangnya eìdukasi teìntang prinsip 

syariah, keìteìrbatasan akseìs infoìrmasi, dan hambatan budaya teìrhadap peìneìrimaan 

keìuangan syariah. 

Dimana berdasarkan data yang diperoleh, peneliti memperoleh hasil bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan syariah yaitu nilai t hitung 

sebesar 6,552 > nilai t tabel sebesar 1,677065 dan tingkat siginifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Coefficients
a 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 8.041 3.906  2.059 .044 

Literasi Keuangan .719 .110 .652 6.552 .000 

 

Dan berdasarkan tabel diatas bahwa koefisien regresi untuk literasi keuangan adalah 0,719 

dengan siginikansi 0,000 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam literasi 

keuangan akan meningkatkan pengelolaan keuangan syariah sebesar 0,719 unit. Nilai 

constant sebesar 8,041 menunjukkan jika literasi keuangan bernilai 0 makan pengelolaan 

keuangan syariah mengalami peningkatan. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan syariah yaitu nilai t hitung sebesar 6,552 > nilai t tabel sebesar 

1,677065 dan tingkat siginifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga berdasarkan data diatas 

dilakukan oleh poìndoìk peìsantreìn untuk tidak boìroìs. Peìraturan dipoìndoìk dimana santriwati 

dilarang meìmbeìli apapun barang keìbutuhan atau jajan diluar lingkungan dan harus 

meìmbeìli dikoìperasi poìndoìk peìsantreìn seìhimgga meìmbantu santri agar tidak boìroìs, yang 

artinya seìmakin baik tingkat liteìrasi keìuangan pada santriwati maka seìmakin baik juga 

peìngeìloìlaan keìuangan yang dilakukan beìgitu juga seìbaliknya. Liteìrasi yang baik akan 

meìningkatkan keìmampuan peìngeìloìlaan keìuangan agar leìbih baik bagi santriwati poìndoìk 

peìsantreìn Darussalam langkap burneìh. Dari hasil peìneìlitian ini variabeìl liteìrasi keìuangan 

meìngungkapkan bahwasanya santriwati yang meìmiliki liteìrasi keìuangan yang baik maka 

dilatar beìlakangi oìleìh beìrbagai macam faktoìr diantaranya adalah faktoìr peìngeìtahuan 

meìngeìnai keìuangan diantaranya peìngatahuan umum keìuangan pribadi dimana santriwati 

meìmahami bagaimana seìbuah peìreìncanaan peìmasukan dan peìngeìluaran uang agar beìrjalan 

deìngan balanceì/seìimbang. Seìlain itu peìngeìtahuan meìngeìnai tabungan dan meìmanfaatkan 

keìuangan deìngan meìnggunakan asuransi juga meìmbeìrikan eìfeìk yang signifikan dalam 

meìngatur keìuangan seìhingga, alteìrnatif ini dapat dijadikan seìbagai pilihan dalam 

meìngambil keìputusan santriwati apakah ia akan meìnghabiskan uangnya untuk keìseìnangan 

pribadi atau meìnyimpan dan meìnginveìstasikan seìbagian uangnya agar dapat meìmeìnuhi 

keìbutuhan yang tidak teìrduga dimasa meìndatang. Oìleìh kareìna itu, keìtika seìseìoìrang 

individu meìmiliki banyak peìngeìtahuan meìngeìnai hal-hal yang beìrkaitan deìngan keìuangan, 

maka peìngeìtahuan teìrseìbut dijadikan salah satu faktoìr untuk peìngeìloìlaan keìuangan deìngan 

baik. 
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 Hasil uji koefisiensi determinasi menunjukkan nilai sebesar 0,652 atau 65,2% yaitu 

yang dapat dijelaskan seberapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan syariah. Hal ini dapat ditunjukkan pada table berikut ini: 

Model Summary 
 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.652a 

.425 .415 3.40906 

 

Dalam peìneìlitian ini reìspoìndeìn meìmiliki tindakan yang baik dalam hal meìngeìloìla 

keìuangan. Meìskipun jawaban seìtiap reìspoìndeìn meìmiliki peìrnyataan yang beìrbeìda-beìda 

akan teìtapi seìbagian beìsar santriwati sangat meìnyeìtujui bahwasanya peìngeìtahuan dalam 

meìngeìloìla keìuangan itu meìrupakan suatu hal yang peìnting bagi keìhidupan santriwati dan 

akan beìrmanfaat dimasa deìpan poìndoìk peìsantreìn. Deìngan deìmikian beìrdasarkan reìspoìn 

teìrseìbut hal ini beìrarti meìnunjukkan bahwa beìbeìrapa santriwati sudah meìneìrapkan sikap 

keìuangan baik. Meìskipun reìspoìndeìn dilatar beìlakangi oìleìh poìla pikir yang beìrbeìda –beìda 

akan teìtapi seìbagian beìsar santriwati sangat meìngeìtujui bahwasanya peìngeìtahuan dalam 

meìngeìloìla keìuangan itu meìrupakan suatu hal yang peìntin bagi keìhidupan dan akan 

beìrmanfaat dimasa deìpan seìseìoìrang. Adapuun peìrbeìdaan jawaban antar reìspoìndeìn ini 

dilatar beìlakangi oìleìh seìtiap oìrang meìmiliki poìla pikir dan peìrseìpsi seìrta keìadaan 

keìuangan yang beìrbeìda –beìda. Seìhingga masih teìrjadinya beìbeìrapa reìspoìndeìn yang tidak 

beìgitu meìngeìtahui bagaimana seìharusnya meìngeìloìla keìuangan deìngan baik dan beìnar agar 

teìrhindar dari reìsikoì keìuangan. Dari peìneìlitian yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti, jawaban 

reìspoìndeìn meìngeìnai liteìrasi keìuangan Seìbagian beìsar jawaban reìspoìndeìn adalah sangat 

seìtuju. Jika santri telah dilibatkan dalam kegiatan koperasi, unit usaha pesantren, atau 

pelatihan keuangan, maka pengalaman langsung ini akan memperkuat pengetahuan 

mereka. Maka dari itu, ketika mereka dihadapkan dengan pernyataan yang sesuai dengan 

apa yang sudah dilakukan, wajar jika mereka menjawab "sangat setuju." Banyak santri 

berasal dari latar belakang keluarga menengah ke bawah. Kondisi ini bisa memunculkan 

kesadaran lebih tinggi akan pentingnya mengelola keuangan dengan bijak. Dengan kata 

lain, pengalaman hidup mereka menjadi motivasi alami untuk memahami literasi 

keuangan. 

Dalam lingkungan pesantren, figur guru atau pengasuh sangat berpengaruh. Jika 

mereka menanamkan nilai-nilai seperti hemat, amanah, dan tanggung jawab keuangan, 

maka santri lebih mudah menerima dan menerapkannya dalam kehidupan mereka. Hal ini, 
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meìnunjukan bahwa aspeìk-aspeìk yang ada pada liteìrasi keìuangan dapat meìmpeìngaruhi 

Tingkat liteìrasi santriwati yang baik.  Apabila ada peìninggkatan dalam Tingkat liteìrasi 

santriwati maka akan dapat meìngeìloìla keìuangn deìngan sangat baik. Hal ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh (Arianti, 2022, p. 1) bahwa Literasi keuangan yang erat 

kaitannya dengan manajemen keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

seseorang maka makin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut. 

Seìjalan deìngan peìnjeìlasan teìoìri liteìrasi keìuangan syariah adalah suatu peìngeìtahuan dan 

keìteìrampilan meìngeìnai peìngeìloìlaan keìuangan deìngan tujuan meìningkatkan keìseìjahteìraan 

(falah) yang beìrdasarkan deìngan prinsip syari’ah, yaitu deìngan meìnghilangkan unsur riba, 

gharar dan maysir. Agar dapat dapat meìningkatkan keìceìrdasan financial, maka dipeìrlukan 

adanya eìdukasi keìuangan yang baik. Hoìrgarth dkk. Dalam eìkoìnoìmi peìmbangunan 

meìngatakan bahwa proìseìs eìdukasi keìuangan dianggap meìtoìdeì paling eìfeìktif untuk 

meìningkatkan liteìrasi keìuangan teìrhadap masyarakat. Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am 

juga teìlah meìnyatakan bahwa peìngeìtahuan atau liteìrasi meìrupakan keìbutuhan yang 

peìnting, jadi seìtiap muslim dapat meìmbeìdakan apa yang diboìleìhkan atau dilarang dalam 

Islam.  

Hasil data peìneìltian ini meìnunjukan bahwa rata-rata reìspoìndeìn meìreìspoìn seìtuju 

bahwa liteìrasi keìuangan ini geìneìral knoìw leìdgeì aboìut financial yakni meìmiliki 

peìngeìtahuan umum teìntang keìuangan meìncakup peìngeìtahuan keìuangan untuk pribadi, 

bahwa peìngeìtahuan keìuangan pribadi teìrgantung bagaimana seìseìoìrang dapat meìngatur 

peìndapatan dan peìngeìluaran seìrta meìmahami koìnseìp dan meìneìrapkannya dalam 

keìhidupan seìhari-hari. Seìpeìrti peìrnyataan pada salah satu reìspoìndeìn meìngeìnai apa itu 

liteìrasi keìuangan meìnurutnya keìbutuhan dasar bagi seìtiap oìrang agar teìrhindar dari 

masalah keìuangan seìrta peìntingnya untuk meìngeìtahui peìreìncanaan atau peìnganggaran 

keìuangan. 

Reìspoìndeìn yang meìrupakan sanrtiwati poìndoìk peìsantreìn Darussalam rata-rata 

meìreìspoìn seìtuju bahwa liteìrasi keìuangan ini saving and boìrroìwing yakni meìmiliki 

pinjaman adalah hal yang juga peìnting dalam meìmeìnuhi keìbutuhan koìnsumsi atau 

inveìstasi. Hal ini meìmbuat reìsoìoìdeìn teìrdoìroìng untuk peìrilaku liteìrasi keìuangan poìndoìk 

dalam peìrspeìktif eìkoìnoìmi syariah seìpeìrti pada peìrnyataan reìspoìndeìn deìngan meìnabung 

saya akan meìnciptakan koìndisi keìuangan yang leìbih baik. Rata-rata reìspoìndeìn meìreìspoìn 

seìtuju bahwa liteìrasi keìuangan ini insuranceì yakni peìrjanjian antar dua pihak atau leìbih 

deìngan pihak peìnanggung meìngingatkan diri pada teìrtanggung, deìngan preìmi asuransi 
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untuk meìmbeìrikan peìrgantian keìpada reìspoìndeìn kareìna keìrugian atau keìhilangan 

keìuntungan, keìrusakan atau keìhilangan keìuntungan yang diharapkan. Seìpeìrti pada 

peìrnyataan saya meìmahami koìnseìp dasar asuransi syarah. Keìjujuran dalam beìrasuransi 

meìmbuat rasa peìrcaya reìspoìndeìn untuk meìlakukan asuransi karna sudah seìsuai deìngan 

asuransi syariah. Reìspoìndeìn yang meìnjawab yang meìreìspoìn seìtuju pada indikatoìr 

inveìstmeìnt yakni seìjumlah dana yang dibeìrikan keìpada Leìmbaga atas dasar koìmiteìn yang 

dilakukan deìngan tujuan akan meìmpeìroìleìh keìuntungan dimasa deìpan. Seìpeìti pada 

peìrnyataan yakni kita harus tau bgaimana meìmanfaatkan instrumeìnt infeìstasi yang seìuai 

deìngan proìfil reìsikoì. Hal ini meìmbuat reìspoìndeìn teìrdoìroìng untuk meìngambil Keìputusan 

beìriveìstasi meìlalui keìmudahan peìrspeìktif eìkoìnoìmi syariah. 

Peìngeìloìlaan keìuangan syariah poìndoìk peìsantreìn meìneìkan pada prinsip-prinsip 

islam, seìpeìrti meìnghindari riba, meìnabung dan beìrinveìstasi. Peìngeìloìlaan keìuangan ini juga 

meìnciptakan keìbeìrkahan dalam keìuangan dam meìmastikan peìggunaan dana peìsantreìn 

seìsuai deìngan prinsip keìadilan, eìfisieìnsi, transparansi dan akuntabilitas. Peìngeìloìlaan uang 

di peìsantreìn harus meìmpeìrhatikan prinsip-prinsip ini: meìnjaga keìhalalan dan keìbaikan, 

meìmbeìrikan keìpada yang meìmbutuhkan, seìrta meìnghindari peìmboìroìsan. Dalam koìnteìks 

poìndoìk peìsantreìn, liteìrasi keìuangan yang baik akan meìmbantu para peìngeìloìla untuk 

meìmpeìrtanggung jawabkan peìnggunaan dana deìngan bijak, eìfisieìn, dan seìsuai deìngan 

keìbutuhan. 

Hasil dari peìneìlitian ini meìnujukan bahwa rata-rata reìspoìndeìn meìnjawab bahwa 

peìngeìloìlaan keìuangan ini peìnggunaan dana yakni meìmiliki manfaat yang dirasakan 

santriwati agar dapat meìmeìnuhi keìbutuhan seìcara beìnar dan teìpat, dari manapun sumbeìr 

dana yang dipeìroìleìh dan dimiliki. Dana yang dialoìkasikan harus harus dilandaskan deìngan 

skala prioìritas. Skala prioìritas dilihat meìnurut keìpeìrluan yang paling dibutuhkan, teìtapi 

harus teìtap dipeìrhatikan dalam preìseìntaseì peìngaloìkasian dananya agar peìnggunaan dana 

tidak seìmuanya digunakan untuk koìnsumsi seìhari-hari. Seìpeìrti pada peìrnyataan harus 

meìndahulukan keìbutuhan dibandingkan deìngan keìinginan seìrta harus meìnjaga 

keìseìimbangan antara peìmasukan dan peìngeìluaran keìuangan seìhingga teìrciptanya 

peìngeìloìlaan keìuangan deìngan baik. Rata-rata reìspoìndeìn seìtuju bahwa peìngeìloìlaan 

keìuangan indikatoìr dari peìneìntuan sumbeìr dana yakni sumbeìr dana dapat beìrsumbeìr dari 

oìrang tua, beìasiswa, ataupun doìnatoìr. Seìlain itu juga santriwati dapat meìneìntukan sumbeìr 

dana yang didapat dari mana, tidak seìdikit peìsantreìn meìmiliki unit usahanya seìndiri, 

seìpeìrti kantin, meìmbuka beìrbagai jeìnis toìkoì dan seìbagainya deìngan mampu meìneìntukan 
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sumbeìr dana maka reìspoìndeìn dapat tahu cara meìncari sumbeìr dana alteìrnatif lain seìbagai 

peìmasukan untuk dikeìloìla. Hal teìrseìbut peìrlu dilakukan agar meìnghasilkan uang yang 

deìmi meìnghasilkan uang leìbih deìmi oìptimalisasi oìpeìrasioìnal peìsantreìn. Seìpeìrti pada 

coìntoìh peìrnyatan kita harus meìmahami keìseìsuain sumbeìr dana yang dipilih seìsuai deìngan 

keìbutuhan seìrta  peìntingnya keìteìpatan waktu dalam meìmpeìroìleìh dana yang dibutuhkan. 

Hasil data meìnunjukan bahwa rata-rata juga seìtuju bahwa peìngeìloìlaan keìuangan 

indikatoìr dari manajeìmeìn reìsikoì yakni reìspoìndeìn harus meìmiliki peìrlindungan (proìteìksi) 

yang baik agar dapat meìngantisipasi keìjadian yang idak teìrduaga seìpeìrti keìbutuhan 

meìndeìsak, sakit atau lain seìbagainya. Manajeìmeìn reìsikoì disni beìrtujuan untuk peìngeìloìlaan 

keìmungkinan-keìmungkinan reìsikoì yang akan dihadapi. Tata Keìloìla uang yang baik dapat 

meìmastikan bahwa peìsantreìn dapat beìroìpeìrasi deìngan eìfisieìnsi dan trasnparan seìrta dapat 

meìnjamin keìbeìrlangsungan oìpeìrasioìnal peìsantreìn dalam jangka Panjang.  Seìpeìrti pada 

coìntoìh peìrnyataan kita harus tahu kapan meìngmbil Keìputusan keìbijakan meìnajeìmeìn 

reìsikoì yang teìlah diteìtapkan oìrganisasi seìrta mampu meìnahan keìinginan beìrbeìlanja Keìtika 

saya tidak meìmiliki uang yamh cukup. 

Hasil data meìnunjukan bahwa rata-rata seìtuju deìngan indikatoìr peìreìncanaan masa 

deìpan yakni meìmiliki manfaat yang sangat dirasakan oìleìh seìtiap individu. Deìngan 

peìreìncanaan ini maka santriwati dapat meìnganalisa keìmungkinan keìbutuhan yang 

dipeìrlukan dimasa yang akan datang. Deìngan meìmpeìrsiapkan ineìstasi dari saat ini. 

Peìngeìluaran meìmang harus dikeìloìla deìngan eìfisieìnsi dan eìfeìktif deìngan meìngeìrti arah 

peìngeìluaran, maka dapat meìngoìptimalkan peìngangaran pada seìktoìr yang dimaksud 

ditahun deìpan. Seìpeìrti pada coìntoìh peìrnyataan kita harusmeìmahami reìncana teìntang 

sumbeìr dana yang akan dilakukan di masa deìpan seìrta harus meìmahami dana yang teìlah 

dialoìkasikan untuk meìndukung reìncana keìuangan masa deìpan. Penguatan kualitas SDM, 

harmonisasi kelembagaan, dan pembaruan regulasi yang adaptif merupakan langkah 

strategis untuk mendorong penerapan manajemen keuangan syariah yang optimal, inklusif, 

dan berkelanjutan di Indonesia (Nurul Istiqomah, 2025, p. 211). 
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